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ABSTRACT

Soybeans (Glycine max L. Merrill) are nicknamed Gold from the soil, which contributes to the
provision of nutritious food. Soybeans are the most important staple food crop after rice and
corn. The increase in national soybean demand is not matched by an increase in national
soybean production. Domestic soybean production is only able to meet around 65.61% of
domestic consumption. Efforts to increase soybean production through intensification and
extensification of technical efficiency in soybean cultivation, namely organic fertilization. This
study aims to obtain the best combination dose of goat manure, formula 100+ biofertilizer
and formula 100+ liquid organic fertilizer for the growth and yield of soybean plants. The
study was conducted in the village of Telukjambe Timur, Puseurjaya, Karawang Regency. The
method used is an Experiment with a single factor Randomized Block Design with 6 treatments
and 6 replications, consisting of: P1 (0.15 l/ha liquid organic manure), P2 (0.15 l/ha liquid
organic manure + 5 tons/ha goat manure), P3 (0.15 l/ha liquid organic manure + 20 l/ha
biological manure), P4 (0.15 l/ha liquid organic manure + 20 l/ha biological manure + 5
tons/ha goat manure), P5 (5 tons/ha goat manure), P6 (20 l/ha biological manure + 5 tons/ha
goat manure). so that there are 24 experimental units. The data obtained were analyzed by the
F test at a level of 5% with further testing by the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The
results showed that there was a significant effect of the combination of fertilizer types, namely
goat manure + biological manure + liquid organic manure (POC), on the growth and yield of
Grobogan variety soybean plants. For parameters such as plant height, number of leaves,
root length, total number of pods, number of filled pods, dry weight of 100 seeds, number of
seeds per plant, and seed weight per plant, the best treatment was obtained with a combination
of Liquid Organic Mature (0.15 l/ha) and Biofertilizer (20 [/ha) (treatment P3). This
treatment provided the best vegetative and generative growth results.

Keywords: soybean, goat mature, liquid organic mature, biological mature
ABSTRAK

Kedelai (Glycine max L. Merrill) dijuluki sebagai Gold from the soil, yang berkontribusi
dalam penyediaan bahan pangan bergizi. Kedelai merupakan tanaman pangan utama
terpenting setelah padi dan jagung. Peningkatan kebutuhan kedelai nasional tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi kedelai nasional. Produksi kedelai di dalam negeri hanya
mampu memenuhi sekitar 65,61% konsumsi dalam negeri. Upaya meningkatkan produksi
kedelai melalui intensifikasi dan ekstensifikasi efisiensi teknis dalam budidaya kedelai yaitu
pemupukan organik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kombinasi pupuk
kandang kambing, pupuk hayati formula 100+ dan pupuk organik cair formula 100+ paling
baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian dilaksanakan di lahan desa
telukjambe timur puseurjaya, kabupaten karawang. Metode yang digunakan adalah
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Eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal dengan 6 perlakuan dan 6
ulangan, yang terdiri dari: P1 (0,15 l/ha pupuk organik cair), P2 (0,15 l/ha pupuk organik
cair + 5 ton/ha kandang kambing), P3 (0,15 l/ha pupuk organik cair + 20 l/ha pupuk hayati),
P4 (0,15 l/ha pupuk organik cair + 20 l/ha pupuk hayati + 5 ton/ha), P5 (5 ton/ha pupuk
kandang kambing), P6 (20 l/ha pupuk hayati + 5 ton/ha pupuk kandang kambing). sehingga
terdapat 24 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis uji F taraf 5% dengan uji lanjut
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh nyata dari kombinasi jenis pupuk, yaitu pupuk kandang kambing + pupuk hayati +
pupuk organik cair (POC), terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas
Grobogan. Parameter yang diamati Adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar,
Jjumlah polong total, jumlah polong terisi, berat kering 100 biji, jumlah biji per tanaman, dan
berat biji per tanaman, perlakuan terbaik diperoleh dengan kombinasi Pupuk Organik Cair
(0,15 l/ha) dan Biofertilizer (20 l/ha) (perlakuan P3). Perlakuan ini memberikan hasil
pertumbuhan vegetatif dan generatif terbaik.

Kata kunci: kedelai, pupuk kandang kambing, pupuk organik cair, pupuk hayati
PENDAHULUAN

Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan dan merupakan sumber utama
protein dan minyak nabati utama dunia. Kedelai merupakan tanaman pangan utama terpenting
setelah padi dan jagung. Produksi kedelai di dalam negeri hanya mampu memenuhi sekitar
65,61% konsumsi dalam negeri. Ketidakstabilan produksi kedelai di indonesia disebabkan
oleh adanya penurunan luas panen kedelai yang tidak dengan peningkatan produktivitas
kedelai. Kebutuhan kedelai dalam negeri sebesar 35% dipenuhi dari kedelai impor (Hanafi,
2019).

Produksi yang dihasilkan oleh tanaman kedelai di Indonesia masih sangat rendah,
menurut (Badan Pusat Statistik, 2022) pada tahun 2020 produksi kedelai yang dihasilkan dalam
negeri mencapai 632,326 ribu ton sedangkan kekurangannya dipenuhi dengan impor sebesar
2,47 juta ton, namun pada tahun 2021 produksi kedelai mengalami penurunan mencapai 3%
dengan hasil produksi kedelai hanya 613,318ribu ton sehingga menimbulkan impor kedelai
sebesar 2,48 juta ton. Penurunan produksi kedelai di dalam negeri disebabkan oleh turunnya
luas areal panen yang mengakibatkan harga kedelai dalam negeri tidak mampu bersaing
dengan harga kedelai luar negeri sehingga petani kurang mendapatkan insentif dalam
menanam kedelai (Marwansyah. 2019)

Penyebab rendahnya produksi kedelai yaitu salah satunya dengan pemberian pupuk
untuk mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman. Salah satu jenis pupuk yang potensial
digunakan adalah pupuk organik yang berasal dari kandang ternak yang disebut pupuk
kandang (Fatimah, 2018). Menurut Gultom, (2018) Pupuk kandang yang berasal dari kotoran
kambing telah banyak dimanfaatkan masyarakat, bahkan diperjual belikan dalam bentuk
pupuk. Manfaat dari pupuk kandang kambing secara ilmiah adalah mengandung N dan K lebih
tinggi dibandingkan dengan kotoran sapi, sedangkan unsur P setara dengan pupuk kandang
lainnya.

Upaya untuk meningkatkan produksi kedelai dan kesuburan tanah dapat juga melalui
penerapan pupuk organik cair. Manfaat POC adalah untuk merangsang pembentukan daun,
merancang sitokinesis sehubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Maka
perlu adanya peran pupuk hayati bagi pertumbuhan (Khadijah, 2017).

Pupuk hayati memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan karena memiliki
banyak fungsi yaitu, memperkaya dan memperbaiki struktur tanah ultisol, dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme pathogen, dapat membantu kesuburan tanaman sehingga
meninggkatkan hasil produksi pertanian. Berbagai macam pupuk hayati telah tersedia ada
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banyak jenis yang beredar di pasar maupun toko pertanian, salah satunya pupuk hayati
Formula 100+ (Azizah, 2021).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Telukjambe Timur Puseurjaya, Kecamatan
Teluk Jambe Timur yang terletak di Universitas Singaperbangsa Karawang, Jalan H.S.
Ronggowaluyo, Puserjaya, Kecamatan Teluk Jambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat
dengan titik koordinat 6°32 BT dan 107°30 LS.. Waktu penelitian dimulai pada bulan Juli -
September 2024. Bahan — bahan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu benih kedelai,
pupuk organik cair formula 100+, pupuk kandang kambing, pupuk hayati formula 100+,
pupuk NPK mutiara, tanah dan air. Alat — alat yang digunakan dalam percobaan ini yaitu
sekop, cangkul, timbangan manual dan digital, penggaris, polybag ukuran 40 cm x 40 cm,
meteran, kertas label, thermohygrometer, logbook, alat tulis dan kamera. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimental. dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri dari 6 perlakuan diulang sebanyak 4 kali dengan
perlakuan, P1 (0,15 I/ha pupuk organik cair), P2 (0,15 1/ha pupuk organik cair + 5 ton/ha
kandang kambing), P3 (0,15 1/ha pupuk organik cair + 20 I/ha pupuk hayati), P4 (0,15 1/ha
pupuk organik cair + 20 l/ha pupuk hayati + 5 ton/ha), P5 (5 ton/ha pupuk kandang
kambing), P6 (20 1/ha pupuk hayati + 5 ton/ha pupuk kandang kambing). Aplikasi pupuk
anorganik NPK dilakukan saat 7, 14, 21, 28, 35, 42 hst dengan menaburkan pada sekitar
tanaman. Data yang diamati lainnya yaitu Tinggi Tanaman, Jumlah Daun (helai), Panjang
Akar, Jumlah Polong Total (polong), Jumlah polong Isi, Bobot Kering 100 Biji (gram),
Jumlah Biji Pertanaman, Bobot bij; Pertanaman. Hasil data pengamatan dilakukan analisis
menggunakan uji analisis sidik ragam atau analysis of variant (ANOVA). Kemudia jika
terdapat hasil yang berbeda nyata maka akan dilanjutkan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT)pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data hasil analisis sidik ragam 5% menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
penambahan pupuk hayati dan pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
padi umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 35 hst dan 42 hst. Hasil rata-rata tinggi tanaman disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Tanaman Kedelai Pada Umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28
hst, 35hst dan 42 hst (Glycine max L. Merrill)
Kode Tinggi Tanaman (cm)
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst

P1 412 a 13.54 ¢ 15.72 ¢ 18.34 b 22.94 b 29.73 b

P2 488 a 14.17bc  1647bc  20.79a 24.86 b 30.40 b

P3 435a 15.71 a 18.48 a 22.51 a 29.52 a 3490 a

P4 421a 14.73 b 17.10 abc  21.08 a 2421b 29.80 b

P5 4.13a 11.85d 14.00d 1536 ¢ 18.49 ¢ 22.52 ¢

P6 48 a 1424bc 17.56ab 21.38a 25.73 b 31.83 ab

KK (%) 15.44 4.32 6.72 7.8 9.12 7.88

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%.
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Berdasarkan Tabel hasil 1 dapat diketahui bahwa seluruh kombinasi perlakuan
menunjukkan perbedaan pertumbuhan tanaman kedelai pada setiap umur pengamatan.
Perlakuan P3 (POC 0,15 1/ha + pupuk hayati 20 1/ha) secara konsisten memberikan hasil
tertinggi pada seluruh tahap pengamatan mulai dari 14 hst hingga 42 hst. Pada 42 hst,
perlakuan P3 menghasilkan tinggi tanaman rata-rata 34,90 cm, yang menunjukkan efektivitas
kombinasi antara pupuk organik cair dan pupuk hayati dalam mendorong pertumbuhan
vegetatif tanaman kedelai. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hamzah (2014) yang
melaporkan bahwa pemberian pupuk organik cair mampu meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, hingga bobot hasil panen pada kedelai. Selain itu, keberadaan mikroba
bermanfaat dalam pupuk hayati seperti Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. turut membantu
dalam fiksasi nitrogen dan peningkatan ketersediaan unsur hara (Husnaeni & Setiawati,
2018), sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.

Jumlah Daun

Data hasil analisis sidik ragam 5% menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
penambahan pupuk hayati dan pupuk organic cair berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
kedelai umur 7, 14. 21 hst, 35 hst, 42 hst. Hasil rata-rata jumlah daun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun/Helai Tanaman Kedelai Pada Umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28
hst, 35hst dan 42 hst (Glycine max L. Merrill)
Kode Jumlah Daun/Helai
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35HST 42 HST

P1 331D 4.19b 488 ¢ 594 c 7.56 ¢ 9.06 ¢

P2 3.38b 4.69b 5.38¢ 6.13 ¢ 7.94 ¢ 9.88 ¢

P3 438 a 6.31a 8.38 a 10.44 a 12.63 a 15.13 a

P4 331b 4.69b 488 ¢ 581c¢ 7.44 ¢ 9.50 ¢

P5 3.06b 456b 5.00c 5.69c¢c 6.81c 7.81d

P6 3.69b 5.00b 6.69 b 8.75b 10.94 b 13440

KK (%) 11.08 10.38 9.7 10.42 9.78 7.47

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%.

Berdasarkan tabel 2, jumlah daun yang diamati pada setiap perlakuan dan waktu
pengamatan (hst) merupakan jumlah daun yang masih tersisa dan melekat pada tanaman saat
pengamatan dilakukan. Hal ini berarti bahwa data tidak merepresentasikan total seluruh daun
yang pernah tumbuh, melainkan hanya daun-daun yang belum gugur atau rusak. Perlakuan P3
(POC 0,15 1/ha + Pupuk Hayati 20 I/ha) menunjukkan hasil tertinggi secara konsisten pada
seluruh umur pengamatan. Pada 42 hst, jumlah daun pada perlakuan ini mencapai 15,13 helai,
jauh lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Kombinasi pupuk organik cair dan pupuk
hayati terbukti efektif dalam meningkatkan jumlah daun karena keduanya bekerja secara
sinergis. Pupuk organik cair menyediakan unsur hara makro dan mikro dalam bentuk mudah
larut, sementara pupuk hayati yang mengandung mikroba seperti Azospirillum sp. dan
Azotobacter sp. meningkatkan ketersediaan nitrogen melalui fiksasi biologis serta
memproduksi hormon pertumbuhan alami seperti auksin dan sitokinin yang mendorong
pembelahan dan pembesaran sel daun (Husnaeni & Setiawati, 2018; Wulandari et al., 2005).

Panjang Akar

Data hasil analisis sidik ragam 5% menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
penambahan pupuk organik cair dan pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap panjang akar
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Panjang Akar Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill) Varietas

Grobogan
Kode Panjang Akar (cm)
Perlakuan Panjang Akar

Pl POC (0.15/ha) 16.09 ab

P2 POC + Pupuk Kandang Kambing (0.15 I/ha + 5 15.12b
ton/ha)

P3 POC + Pupuk Hayati (0.15 /ha + 20 ton/ha) 17.07 a

P4 POC + Pupuk Hayati + Pupuk Kandang Kambing 15.71b
(0.15 I/ha + 20 I/ha + 5 ton/ha

P5 Pupuk Kandang (5 ton/ha) 12.73 ¢

P6 Pupuk Hayati + Pupuk Kandang Kambing (20 l/ha + 1241 ¢
5 ton/ha)

KK (%) 5.28

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%

Berdasarkan tabel hasil pengamatan panjang akar tanaman kedelai (Tabel 3),
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari berbagai kombinasi perlakuan pupuk terhadap
pertumbuhan panjang akar. Perlakuan P3 (POC 0,15 1/ha + Pupuk Hayati 20 l/ha)
memberikan hasil tertinggi dengan panjang akar mencapai 17,07 cm. Hasil in1 menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk organik cair dan pupuk hayati mampu merangsang pertumbuhan
sistem perakaran secara optimal. pupuk hayati seperti Azospirillum sp. dan Azotobacter sp.
yang memperbaiki ketersediaan nitrogen secara biologis, sekaligus menghasilkan hormon
pertumbuhan seperti auksin yang berperan penting dalam pembelahan dan pemanjangan sel
akar (Husnaeni & Setiawati, 2018; Wulandari et al., 2005). Selain itu, ketersediaan unsur hara
makro dan mikro dalam pupuk organik cair juga membantu memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman secara langsung. Hasil ini selaras dengan penelitian Hamzah (2014) dan Santoso
(2018) yang menyatakan bahwa penggunaan kombinasi pupuk organik cair dan hayati secara
konsisten meningkatkan pertumbuhan akar dan parameter vegetatif lainnya pada kedelai.

Fase Generatif

Hasil analisis sidik ragam taraf 5% terhadap parameter generatif tanaman kedelai
(Glycine max L. Merrill) varietas Grobogan menunjukkan adanya pengaruh nyata dari
berbagai kombinasi perlakuan pupuk kandang kambing, pupuk hayati, dan pupuk organik cair
(POC) terhadap komponen hasil tanaman. Parameter generatif yang diamati meliputi jumlah
polong total, jumlah polong isi, bobot kering 100 biji, jumlah biji per tanaman, serta bobot biji
per tanaman. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk yang memberikan
respon terhadap generatif tanaman kedelai.

Berdasarkan tabel hasil pengamatan panjang akar tanaman kedelai (Tabel 3),
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari berbagai kombinasi perlakuan pupuk terhadap
pertumbuhan panjang akar.

Pada pengamatan persentase gabah isi dan bobot 1000 bulir ini dapat dilihat jika
perlakuan P4 (Pupuk hayati 100% + POC Urin 100%) memberikan hasil tertinggi. Hal ini
disebabkan karena adanya penambahan unsur hara dalam bio-urine, salah satunya yaitu unsur
hara K yang berperan dalam pengisian bulir padi. Sriyanto ef al. (2019), menjelaskan bahwa
pemberian pupuk K diperlukan untuk memperkuat dinding sel tanaman, memperluas kanopi
daun untuk proses fotosintesis.
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Tabel 4. Rekapitulasi hasil pada Fase generatif Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill)
Varietas Grobogan

Hasil Fase Generatif

Kode Jumlah Polong Bobot Jumlah Biji Bobot Biji
Polong/Tanaman Isi/Tanaman Kering Pertanaman Pertanaman
100 Biji (Gram) (Gram)
(Gram)
P1 16.75 ¢ 14.00 ¢ 9.79 a 24.75 be 7.15d
P2 20.25b 17.25b 9.58a 25.00 be 9.47 ab
P3 23.00 a 19.75 a 9.33a 26.50 bc 10.63 a
P4 21.00 ab 19.00 ab 9.46 a 29.25 ab 9.36 ab
P5 16.00 ¢ 12.75 ¢ 8.87 ab 23.25¢ 7.71 cd
P6 19.50 b 16.75b 8.19b 3275 a 8.56 bc
KK 8.27 9.28 6.46 12.25 9.55
(%)

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%

Berdasarkan tabel hasil pengamatan komponen hasil fase generatif tanaman kedelai,
terlihat bahwa seluruh perlakuan kombinasi pupuk memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap semua parameter generatif yang diamati, yaitu jumlah polong total, jumlah polong
isi, bobot kering 100 biji, jumlah biji per tanaman, dan bobot biji per tanaman. Polong banyak
yang tidak berisi 3, dikarenakan cuaca yang sangat panas. Berdasarkan tabel hasil fase
generatif, terlihat jumlah total polong lebih tinggi dibandingkan jumlah polong isi/biji pada
beberapa perlakuan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tidak semua polong yang terbentuk
berhasil terisi biji dengan baik.

Perlakuan P3 (POC 0,15 1/ha + Pupuk Hayati 20 1/ha) secara konsisten memberikan
hasil terbaik pada sebagian besar parameter generatif. Pada parameter jumlah polong total,
perlakuan P3 menghasilkan 23,00 buah, jumlah polong isi 19,75 buah, jumlah biji per tanaman
26,50 butir, serta bobot biji per tanaman mencapai 10,63 gram.

Perlakuan P4 (POC + Hayati + Pupuk Kandang Kambing) menempati urutan kedua
dengan jumlah polong total 21,00 buah, polong isi 19,00 buah, jumlah biji per tanaman 29,25
butir, dan bobot biji per tanaman 9,36 gram. Kombinasi ketiga jenis pupuk ini tetap
memberikan efek positif, meskipun tidak seoptimal P3. Hal ini diduga karena penambahan
pupuk kandang kambing yang sedang dalam proses dekomposisi, berpotensi menurunkan
efisiensi penyerapan hara secara cepat akibat rasio C/N yang tinggi (Hartatik & Widowati,
2006).

Perlakuan P2 (POC + Pupuk Kandang Kambing) menghasilkan jumlah polong total
20,25 buah, polong isi 17,25 buah, jumlah biji per tanaman 25,00 butir, dan bobot biji per
tanaman 9,47 gram. Pupuk kandang kambing menyediakan unsur hara organik makro, namun
pelepasan hara terjadi secara lambat karena bergantung pada proses dekomposisi.

Perlakuan P6 (Pupuk Hayati + Pupuk Kandang Kambing) menghasilkan hasil menarik
pada parameter jumlah biji per tanaman yaitu 32,75 butir, namun bobot biji per tanaman
relatif lebih rendah yakni 8,56 gram. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah biji memang
banyak, namun pengisian bijinya tidak optimal, sehingga bobot per biji rendah. Diduga,
ketersediaan hara makro yang lambat akibat dominasi pupuk kandang kambing membuat
pengisian biji tidak sempurna (Setiawan ef al., 2019).

Perlakuan P1 (POC) menghasilkan jumlah polong total 16,75 buah, polong isi
14,00 buah, jumlah biji per tanaman 24,75 butir, dan bobot biji per tanaman 7,15 gram.
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Meskipun hanya menggunakan POC, perlakuan ini tetap mampu meningkatkan parameter
generatif secara signifikan dibandingkan kontrol mutlak, berkat ketersediaan hara yang cepat
dan langsung terserap tanaman (Deslinawati, 2018), meskipun tanpa dukungan mikroba
rizosfer.

Perlakuan P5 (Pupuk Kandang Kambing) menunjukkan hasil terendah hampir pada
semua parameter, dengan jumlah polong isi hanya 12,75 buah dan bobot biji per tanaman 7,71
gram. Hasil ini memperlihatkan penggunaan pupuk kandang kambing secara tunggal kurang
efektif mendukung pembentukan polong dan pengisian biji maksimal karena kecepatan
pelepasan hara yang lambat, khususnya nitrogen dan fosfor yang sangat pembentukan organ
generatif (Sudarsono et al., 2019).

KESIMPULAN

Terdapat Terdapat pengaruh nyata dari kombinasi jenis pupuk, yaitu pupuk kandang
kambing, pupuk hayati, dan pupuk organik cair (POC) (perlakuan P4), terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai varietas Grobogan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan
signifikan antar perlakuan pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, jumlah
polong total, jumlah polong isi, bobot kering 100 biji, jumlah biji per tanaman, serta bobot biji
per tanaman.
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